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MOTTO
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Persepsi Masyarakat Tentang Pengg
Penyaluran Dana Zakat Oleh Rumah Zakat Indonesia Palembang (Sg#dy :
Masyarakat di Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako)”. Penelitian ini RgLIEK"
pengelolaan dan penyaluran dana zakat oleh RZI Palembang dan bagaitharrs
persepsi masyarakat dikelurahan Sukamaju tentang pengelolaan dan penyaluran
dana zakat tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
pengelolaan dan penyaluran dana zakat oleh RZI Palembang dan persepsi
masyarakat dikelurahan Sukamaju tentang pengelolaan dan penyaluran dana zakat
tersebut. Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya Sosiologi
Pembangunan, Sosiologi Organisasi, Sosiologi Agama dan Sosiologi Islam.
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah diharapkan sebagai motor penggerak
kepercayaan masyarakat dalam sebuah lembaga.

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan unit
analisis adalah masyarakat. Dengan kriterianya yaitu masyarakat yang tinggal di
Kelurahan Sukamaju yang beragama Islam dan memberikan zakat. Teknik
pengumpulan data dengan teknik perposive. Pengumpulan data diperoleh melalui
wawancara mendalam pada 12 orang subyek penelitian 8 orang informan utama
dan 4 orang informan pendukung. Data dianalisis secara kualitatif melalui tiga
tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat di
Kelurahan Sukamaju tentang pengelolaan dan penyaluran dana zakat yang
dilakukan oleh RZI Palembang adalah masih belum transparan ke masyarakat
umum, dari 12 responden menyatakan bahwa Pemerintah sudah cukup baik
mendirikan lembaga zakat karena dengan adanya lembaga zakat yang
menyalurkan zakat untuk orang miskin tentunya sangat membantu masyarakat
baik yang menerima zakat maupun yang memberikan zakat. Akan tetapi
masyarakat masih cukup ragu memberikan zakat melalui lembaga keagamaan
seperti RZI karena secara tidak langsung proses dari awal mengenai donatur,
pengumpulan dana, penghimpunan dana, sasaran penerima zakat serta bukti-bukti
laporan penyaluran dana tersebut belum sepenuhnya ada penjelasan dari pihak
pengelola. Mengenai laporan tahunan belum dapat menjadi bukti dari kejelasan
dana. Apalagi sekarang ini pegawai dipemerintahan kita ini sudah cukup banyak
yang terbukti melakukan korupsi. Sedangkan tentang penyaluran juga tidak
transparan pada subyek sasaran. Akibatnya dari 12 responden hanya 5 orang yang

menyalurkan dana zakat melalui RZI, beberapa lainnya langsung ke sasaran yang
mereka tuju.

Kata Kunci : Persepsi, Masyarakat, Rumah Zakat Indonesia (RZI).
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BAB1

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Zakat merupakan rukun Islam ke empat, lazim masih berjalan di tanah air
dalam semangat ritual keagamaan. Artinya hanya sebatas ajaran moral, agar setiap
orang memiliki sikap menyantuni sesamanya. Mereka berzakat karena adanya
dorongan untuk memberikan sebahagian hartanya yang telah ditentukan dengan
mengharap pahala tanpa memikirkan segi sosialnya. Jadi hanya sampai pada
penunaian syari’at tetapi belum terpikirkan langkah pemanfaatan lebih jauh.
Dalam hal ini menjadi penting langkah kedua yaitu pemanfaatan zakat secara
maksimal guna kesejahteraan masyarakat miskin secara luas tanpa mengurangi
segi ritual keagamaan (Depag. 1998 : 363-364).

Zakat sebagai kewajiban yang bersifat kemasyarakatan harus benar-benar
dipahami. Artinya zakat tidak asal ditunaikan melainkan harus menggunakan
pengetahuan tentang lingkungan disekitarnya. Zakat harus mampu memberantas
kemiskinan dan menciptakan kemakmuran. Zakat juga mampu menjembatani
hubungan persaudaraan si kaya dan si miskin, zakat harus mampu mengubah
kehidupan umat yang tadinya penerima zakat menjadi pemberi zakat (muzakki).
Dengan begitu cara-cara zakat yang tradisional, pelaksanaan yang diam-diam atau
bersifat langsung, kurang dapat mencapai tujuan. Zakat hendaknya dikumpulkan
dan didayagunakan dengan memperhatikan kondisi si penerima zakat, agar tidak
berkepanjangan hidup dalam kemiskinan (Depag. 1992 : 4-5).



Zakat bagi orang yang mampu dan diperuntukkan bagi mereka yang

berhak menerimanya. Di samping itu, zakat merupakan sumber daya potensial

bagi kesejahteraan umum, agar menjadi sumber dana yang dapat dimanfaatkan

bagi kesejahteraan masyarakat bangsa Indonesia, maka dipandang perlu adanya

pengelola zakat secara profesional dan bertanggung jawab.

Zakat mempunyai kedudukan yang penting, karena zakat mempunyai

fungsi ganda yaitu sebagai ibadah individual untuk mengharmonisasikan

hubungan kepada Allah dan sebagai ibadah sosial dalam rangka menjalin

hubungan-hubungan sesama manusia. Adapun tujuan dari zakat (Depag, 1998:

326) antara lain :

1.

2.

ol o

Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari
kesulitan hidup serta penderitaan,

Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi masyarakat
miskin,

. Membentangkan dan membina tali silaturahmi (persaudaraan)

sesama manusia,

Menghilangkan sifat kikir pemilik harta,

Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati
orang-orang miskin,

Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang
miskin dalam suatu masyarakat.

Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang
terutama pada mereka yang mempunyai harta,

. Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan

menyerahkan hak orang lain yang ada padanya,

Sarf:u;a pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan
sosial.

Adapun tujuan zakat dilihat dari kepentingan kehidupan sosial antara lain

bahwa zakat bernilai ekonomik, merealisasi fungsi harta sebagai alat perjuangan

dan mewujudkan keadilan sosial ekonomi masyarakat pada umumnya.



Lebih luas lagi Wahbah menguraikan tujuan zakat bagi kepentingan
masyarakat sebagai berikut (tengku hasbi, 1999:60):
a. Menggalang jiwa dan semangat saling menunjang solidaritas sosial di

kalangan masyarakat, . _
b. Merapatkan dan mendekatkan jarak dan kesenjangan sosial ekonomi

dalam masyarakat, ] ) .

c. Menanggulangi pembiayaan yang mungkin timbul akibat berbagai
bencana seperti bencana alam dan sebagainya, . .

d. Menutup biaya-biaya yang timbul akibat terjadinya konflik,
persengketaan dan berbagai bentuk kekacauan dalam masyarakat,

e. Menyediakan suatu dana taktis dan khusus untuk penanggulangan
biaya hidup bagi para gelandangan, para pengangguran dan para tuna
sosial lainnya.

Masyarakat mempunyai kepentingan yang luhur yang akhimya akan
memberikan hak-hak dan kebebasan individu, sementara itu dalam waktu yang
sama individu-individu juga mempunyai kepentingan tertentu yang harus berhenti
pada batas-batas tertentu dalam memperoleh kebebasannya. Semuanya itu
bertujuan agar individu tidak larut dalam arus egoistis atau pada batas-batas yang
jauh menyimpang, agar kebebasan itu tidak bertabrakan dengan kebebasan orang
lain yang dapat menimbulkan pertentangan yang sulit dipadamkan, yang berubah
menjadi bencana dan terhentilah pertumbuhan dan tujuan hidup hanya sampai
pada pemenuhan kepentingan individu tersebut.

Dilihat dari aspek sosiologis, manusia adalah makhluk sosial (zoon
politicon), memiliki rasa kemanusiaan, belas kasihan dan tolong menolong. Akal
manusia yang sehat pasti cenderung kepada sifat-sifat seperti diatas dan menolak
sikap dan perilaku individualistis dan egoistis. Justru itulah ibadah zakat di bagi
dalam dua bentuk yaitu zakat mal (harta) dan zakat fitrah (jiwa). Zakat yang

merupakan pemberian materi yang tidak mudah dipahami. Oleh karena itu, zakat



tidak mudah diamalkan kecuali apabila terlebih dahulu dipahami dan diyakini
segi-segi keuntungan dan dampaknya (menurut tokoh masyarakat).

Secara sosiologis, zakat adalah refleksi dari rasa kemanusiaan, keadilan,
keimanan serta ketagwaan yang mendalam yang harus muncul dalam sikap orang
kaya. Tidaklah etis sebagai makhluk sosial mau hidup sendiri tanpa
memperhatikan kesulitan orang lain. Meskipun kejahatan sering merajalela di
muka bumi ini, namun sejalan dengan itu sifat dan rasa belas kasihan dan tolong
menolong pun sudah menjadi budaya sejak adanya manusia dan tidak akan pernah
hilang. Sehingga zakat merupakan suatu kewajiban yang abadi, yang sudah
disyariatkan pula' atas umat-umat sebelum Islam. Zakat diberikan pada orang-
orang yang tidak mampu atau tergolong miskin.

Kemiskinan adalah fenomena sosial yang selalu timbul di setiap
masyarakat di dunia. Bahkan di negara-negara maju pun, fenomena kemiskinan
menjadi bagian dari realitas kehidupan dimasyarakatnya. Di Negara Indonesia,
kemiskinan telah menjadi topic pembicaraan dan fokus kebijakan pemerintah
dalam APBN dan juga masalah kemiskinan ini dituangkan dalam UUD 1945
dengan menitikberatkan tanggﬁng jawab Negara atas kelayakkan kehidupan
warganya.

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2008 mencatat bahwa angka
kemiskinan di Indonesia mencapai 34,96 juta jiwa atau sekitar 15,42 persen.
Angka statistik ini seakan mewakili suatu gejala kemiskinan yang dirasakan
masyarakat kebanyakkan. Kemiskinan adalah suatu ketidakberdayaan individu

atau kelompok masyarakat tertentu dalam mengakses berbagai kebutuhan.



Adapun gejala kemiskinan tersebut dapat terlihat dari beberapa fakta yang terjadi
seperti rendahnya daya beli masyarakat menghadapi harga-harga kebutuhan
pokok yang tinggi, sulitnya mencari pekerjaan dan uang, timbulnya daerah rawan
pangan, kasus gizi buruk, busung lapar, sampai yang paling tragis yaitu adanya
beberapa peristiwa orang mati karena kelaparan. Data ini pun mengisyaratkan
berbagai ketidakmampuan pemerintah dalam hal perbaikan  struktur
perekonomian, terbatasnya penyediaan lapangan pekerjaan dan susahnya
meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan.

Usaha pemerintah dalam mengatasi masalah kemiskinan itu tidak hanya di
hadang oleh permasalahan kemiskinan yang semakin kompleks saja, tetapi juga
dihadapkan pada fakta tentang peningkatan jumlah penduduk miskin. Mengenai
peningkatan jumlah penduduk miskin, badan pusat statistik (BPS) memperkirakan
jumlah penduduk miskin di Indonesia pada tahun 2008 mencapai sekitar 37,17
juta jiwa atau 16,58 persen dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 218 juta
jiwa. (BPS, Palembang 2008)

Dari gambaran dan data yang diberikan oleh BPS yaitu tentang angka
kemiskinan pada tahun 2007 dan juga perkiraan jumlah penduduk miskin yang
meningkat hampir dua kali lipat pada tahun 2008 tersebut. Maka dapat kita
maklumi jika permasalahan kemiskinan yang takkan pernah habis adalah suatu
fakta yang sangat berpengaruh bagi kehidupan bermasyarakat di Indonesia sejak
dahulu hingga saat ini, terutama yang berkaitan dengan banyaknya permasalahan

sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.



Dalam hal ini sebenarnya perlunya penanganan dan pengelolaan zakat
secara profesional dan bertanggung jawab yang meliibatkan pihak masyarakat dan
pemerintah agar dapat dimanfaatkan untuk mensejahteraan masyarakat terutama
dalam pengentasan kemiskinan. Apalagi jumlah orang miskin terutama
diperkotaan banyak dan terus bertambah. Inti dari hal ini adalah pemerintah dapat
memberikan perlindungan, pembinaan dan pelayanan kepada orang yang
memberi, menerima dan pengelola zakat.

Adapun tujuan pengelolaan zakat tersebut adalah memberikan kesadaran
bagi masyarakat dan juga kewajiban bagi pemerintah dalam penunaian dan
pelayanan zakat dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
meningkatkan hasil guna dan daya guna masyarakat. Pembentukan Badan Amil
Zakat scbagai perwujudan yang nyata dalam pemberdayaan untuk
mensejahterakan masyarakat.

Dari fenomena tersebut, di Indonesia ada beberapa Lembaga Amil Zakat
yang mengkoordinirkan dana zakat,infaq dan sedekah (ZIS), salah satunya yaitu
Rumah Zakat Indonesia ( RZI ). Rumah Zakat Indonesia ( RZI ) ini mendapatkan
pengukuhan dari Pemerintah sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional pada 18
Maret 2003 dan berdasarkan SK Menteri Agama RI No 157. Dengan menyandang
status sebagai Badan Amil Zakat Nasional, maka RZI secara otomatis harus
menjalankan peranannya yang sesuai dengan harapan masyarakat di
lingkungannya. Sebagai sebuah lembaga yang diresmikan menjadi Lembaga Amil
Zakat Nasional, RZI memiliki berbagai macam langkah dalam mengelolah zakat

dari masyarakat secara nasional. Salah satunya dengan mendirikan kantor cabang



RZI di kota Palembang, dimana dilakukan program-program yang sesuai dengan
kepercayaan dan keinginan masyarakat untuk mensejahterakan masyarakat
miskin.

Demikian pula apabila pengelolaan zakat terlalu banyak ditangani oleh
badan-badan amil zakat yang tidak terhitung jumlahnya tanpa pengawasan dan
pembinaan pemerintah, tidak akan bisa menghimpun dana tetap yang cukup besar
untuk mencapai tujuan utama dari zakat yakni untuk memberantas kemiskinan,
memeratakan pendapatan dan mensejahterakan umat dan Negara (Zuhdi 1988:
224).

Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat yang dilengkapi dengan keputusan Menteri Agama RI Nomor
581 tahun 1999 tentang pelaksanaan undang-undang pengelolaan zakat dan
keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji nomor
: D/291 tahun 2000 tentang pedoman teknis pengelolaan zakat diharapkan dapat
disambut positif masyarakat serta mampu menghapus keraguan masyarakat
khususnya di Provinsi Sumatera Selatan tentang Lembaga Amil Zakat.

Dengan berlakunya undang-undang tentang pengelolaan zakat maka pada
tanggal 20 juni 2001 turunlah Surat Keputusan Gubernur Sumatera Selatan
Nomor : 352/SK/V/2001 tentang pembentukan Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi
Sumatera Selatan. Kemudian pada tanggal 23 juli 2001 kembali turun Surat
Keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 404/SK/II1/2001 tentang
perubahan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor : 352/SK/V/2001

tentang pembentukan Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Sumatera Selatan, dan



bersama surat keputusan tersebut dilampirkan susunan keanggotaan Badan Amil
Zakat Propinsi Sumatera Selatan.

Baru pada tanggal 3 oktober 2001 diadakan upacara pelantikan pengurus
Badan Amil Zakat Propinsi Sumatera Selatan oleh Gubernur Sumatera Selatan H.
Rosihan Arsyad. Kemudian pada tanggal 24 oktober 2002 diadakan launching
Badan Amil Zakat di Hotel Swarna Dwipa dalam upaya mencanangkan gerakan
sadar zakat dan sosialisasi Badan Amil Zakat yang diresmikan oleh Menteri
Agama yang diwakili oleh Drs. H. Tulus selaku direktur pengembangan zakat dan
wakaf.

Adapun visi dan misi Badan Amil Zakat Sumatera Selatan menurut Dr. H.
Aflatun Muchtar, MA (2002 : 3-4) selaku ketua I badan pelaksana adalah taat
menunaikan zakat, gemar berinfak dan bersadagah dan badan amil zakat menjadi
lembaga pengelola zakat yang potensial dan terpercaya.

Untuk mewujudkan visi tersebut maka dirumuskan 5 misi pokok Badan

Amil Zakat Propinsi Sumatera Selatan (RZI, 2008: 3-4) sebagai berikut :

et
.

Meningkatkan pengumpulan zakat,infak dan sadaqah.
2. Mendistribusikan zakat,infak dan sadaqah secara merata, professional dan
adil.

3. Memudahkan pengelolaan,pengumpulan dan penyaluran.

4. Melaksanakan pengelolahan zakat,infak dan sadaqah dengan cara modem
dan professional.

5. Mengubah mustahik (orang yang menerima zakat) menjadi muzzaki
(orang yang berzakat) dengan cara memberikan zakat yang produktif.

Dalam rangka meningkatkan ckonomi umat dan sumber daya manusia
yang berkualitas, maka upaya-upaya yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan perolehan jumlah dana zakat, infak dan sadaqah.

2. Melaksanakan pengelolaan zakat sesuai rencana kerja.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diketahui bahwa
keberadaan Lembaga Amil Zakat di Indonesia khususnya di kota Palembang akan
sangat berguna dalam pengelolaan dan penyaluran zakat untuk masyarakat miskin
jika didistribusikan dengan tepat.

Penelitian ini merupakan penelitian yang ingin mengungkapkan tentang
bagaimana persepsi masyarakat pada Lembaga Amil Zakat dalam pengelolaan dan
penyaluran dana zakat untuk masyarakat miskin khususnya di kota Palembang.
Penelitian tentang persepsi masyarakat pada Lembaga Amil Zakat ini perlu
dilakukan agar dapat diketahui bagaimana gambaran manfaat Badan Amil Zakat
dan juga efektivitasnya serta dapat dipercaya oleh masyarakat dalam penyaluran
zakat untuk masyarakat miskin. Sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mencari solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan

kepercayaan masyarakat dalam sebuah lembaga.



1.2. Rumusan Masalah
Adapun pertanyaan yang muncul berdasarkan latar belakang masalahnya
yaitu :
1. Bagaimana pengelolaan dan penyaluran dana zakat oleh Rumah Zakat
Indonesia (RZI) cabang Palembang ?
2. Bagaimana persepsi masyarakat di kelurahan Sukamaju tentang
pengelolaan dan penyaluran dana zakat oleh Rumah Zakat Indonesia (RZI)

cabang Palembang ?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengelolaan dan penyaluran dana zakat oleh Rumah
Zakat Indonesia (RZI) cabang Palembang.
2. Untuk mengetahui persepsi masyarakat di kelurahan Sukamaju tentang
pengelolaan dan penyaluran dana zakat oleh Rumah Zakat Indonesia (RZI)

cabang Palembang.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang bisa diharapkan
dari penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis

Melalui hasil penelitian, diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
diharapkan dapat berguna dalam pengembangan kajian sosiologi khususnya yang
berkaitan dengan konsep persepsi masyarakat pada Rumah Zakat Indonesia dalam
proses pengelolaan dan penyaluran zakat untuk masyarakat miskin khususnya di
kota Palembang sehingga dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan
khususnya ilmu sosiologi agama, sosiologi Islam dan sosiologi pembangunan.
b. Manfaat Praktis

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan
masukan dan dapat membantu masyarakat agar lebih terbuka pikirannya tentang
keberadaan lembaga zakat pada umumnya dan Rumah Zakat Indonesia di kota

Palembang pada khususnya sebagai motor penggerak kepercayaan masyarakat
dalam sebuah lembaga.
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1.4 Tinjauan Pustaka
1.4.1 Pengertian Persepsi

Terdapat banyak pendapat tentang pengertian persepsi dan untuk lebih
mendekatkan pada pengertian persepsi, para ahli merumuskan dan
mengemukakannya dalam berbagai pendapat.

Menurut kamus bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan)
langsung dari serapan atau proses seorang mengenai beberapa hal melalui panca
inderanya (W. J. S. Poerwadarminta, 1989: 675).

Husaini (1986: 30) mengemukakan bahwa persepsi adalah obyek-obyek di
sekitar, kita tangkap melalui alat indera dan diproyeksikan pada bagian-bagian
tertentu dalam otak sehingga kita dapat mengamati obyek tersebut.

Dalam bukunya “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”
Slameto (1995: 102) mengatakan bahwa :

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pcsan atau informasi

ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus

mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan
lewa? inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba,perasa dan
pencium.

Persepsi tentang sesuatu menyangkut proses transaksional antara perseptor
dengan objek yang dipersepsi. Transaksi ini berada pada taraf psikologis, hanya
sekedar proses mempersepsi dan karenanya ini tidak menimbulkan perubahan
yang sungguh-sungguh didalamnya.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan persepsi adalah suatu tanggapan dan penilaian yang dilakukan

oleh seseorang melalui alat inderanya terhadap suatu objek tertentu.
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Proses Persepsi

Pada dasarnya persepsi adalah proses kognitif yang dialami seseorang
dalam memahami informasi tentang lingkungannya atau suatu objek, baik melalui
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman.

Selanjutnya persepsi itu sendiri dipengaruhi oleh faktor-faktor
pengalaman, proses belajar (sosialisasi), cakrawala dan pengetahuan yang dialami
seseorang. Manusia mengamati suatu objek psikologik dengan kacamatanya
sendiri yang diwarnai dengan kepribadian manusia tersebut. Sedangkan objek
psikologik tersebut bisa berupa ide, kejadian, lingkungan sosial budaya dan situasi
tertentu.

Proses persepsi dimulai ketika seseorang dihadapkan kepada suatu
stimulus atau situasi, kemudian pengalaman, proses belajar (sosialisasi)
memberikan bentuk dan struktur kepada apa yang dilihatnya sedangkan
pengetahuan dan cakrawala memberi arti terhadap objek psikologiknya (Mar’at),
1989: 22).

Menurut Miftah Toha (1989: 31) ada beberapa sub proses dalam persepsi
yaitu stimulasi atau situasi yang hadir, registrasi, interprestasi dan umpan balik
(feedback).

1. Stimulasi atau situasi yang hadir

Awal terjadinya persepsi ketika sesorang dihadapkan kepada suatu

stimulus atau situasi. Stimulus atau situasi tersebut bisa berupa stimulus

penginderaan dekat dan langsung atau berupa bentuk lingkungan sosial budaya

dan fisik yang menyeluruh dari stimulus tersebut.
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2. Registrasi

Yang dimaksud registrasi disini merupakan sesuatu yang nampak, yaitu
mekanisme fisik yang penginderaan sehingga saraf seseorang terpengaruh,
kemudian kemampuan fisik untuk mendengar dan melihat juga terpengaruh,
sehingga jika seseorang mendengar atau melihat suatu informasi, maka mulailah
orang tersebut mendaftar atau mencerna dan menyerap semua informasi tersebut.
3. Interpretasi

Tahap berikutnya setelah informasi terserap adalah penafsiran terhadap
informasi tersebut. Interpretasi ini merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi
yang sangat penting, karena proses ini tergantung pada cara, pengalaman,
motivasi dan kepribadian seseorang berbeda dengan orang lain sehingga
interpretasi seseorang terhadap suatu informasi atau stimulus akan berbeda dengan
orang lain.

4. Umpan Balik (Feedback)

Sub proses yang terakhir adalah umpan balik. Setelah seseorang
menafsirkan informasi tersebut, maka akan muncul reaksi positif atau negatif atau
berupa tindakan yang menentukan setuju atau tidak setuju. Apabila reaksinya
negatif attau menolak, maka akan timbul reaksi memberontak, apatis, acuh tak
acuh dan sebagainya. Sebaliknya, apabila reaksinya bersifat menerima atau positif

maka reaksi yang muncul berbentuk positif pula.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Persepsi

Dalam kehidupannya manusia selalu mengalami perubahan-perubahan,
karena sudah merupakan kodratnya bahwa manusia merupakan makhluk sosial
yang membutuhkan pergaulan dengan orang lain dengan lingkungan sosial
maupun lingkungan alam yang berada disekitamnya, karena “Memahami
lingkungan adalah suatu proses yang aktif dimana seseorang mencoba membuat
lingkungan itu mempunyai arti baginya” (Miftah Toha, 1989: 72).

Proses yang aktif disini melibatkan seseorang dalam menyeleksi aspek-
aspek yang berbeda dari lingkungannya kemudian menilai atau melahirkan
konsep-konsep baru dan akan diwujudkan dalam bentuk kehidupan nyata.

Selanjutnya untuk menyerap stimulus atau objek yang ditangkap dari
lingkungannya (dari luar individu) dilakukan oleh aspek kognitif. Oleh karena itu,
aspek kognitif merupakan aspek yang terpenting dari persepsi dalam menentukan
kemauan untuk berbuat sedangkan persepsi itu sendiri dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Abdul Latief Wiyata (IAIN Antasari,1990: 29) merangkum faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi seseorang antara lain: “Stimulus (rangsangan),
kepekaan indrawi, pengetahuan yang dimiliki, kepribadian,latar belakang budaya
dan situasi sosial”, (faktor ini lebih merupakan dasar terbentuknya motif).

Selain faktor-faktor di atas menurutnya persepsi itu sendiri juga

dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman, proses belajar (sosialisasi), cakrawala
dan pengetahuan.
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a. Pengalaman

Dalam hidupnya setiap manusia pernah mengalami peristiwa-peristiwa
atau kejadian-kejadian baik yang dialami oleh seseorang maupun yang dialami
oleh orang lain yang berupa pengalaman, karena:

“Pengalaman adalah segala peristiwa yang terjadi pada masa-masa lalu,

baik yang menyangkut diri kita sendiri atau orang lain maupun yang

menyangkut alam sekitarnya (Alex Gunur, 1987: 55)”.

Dari penjelasan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
pengalaman merupakan peristiwa atau kejadian yang menyangkut diri seseorang
atau orang tersebut yang mengalami secara langsung peristiwa atau kejadian
tersebut, tetapi juga peristiwa yang dialami orang lain dan lingkungannya seperti
membaca, mendengar, dan mengamati keadaan lingkungannya pada masa lalu,
yang kesemuanya memberikan pelajaran dalam kehidupan manusia karena
?Pengalaman adalah guru yang terbaik”.

b. Proses Belajar (Sosialisasi)

Manusia sepanjang hidupnya tidak akan lepas dari tuntutan belajar, seperti
yang dikatakan oleh Sudjana, bahwa :

“kenyataan yang wajar dan dialami dasarnya mengharuskan manusia

untuk melakukan kegiatan belajar sepanjang hidupnya (long life

education) guna memenuhi kebutuhan belajarnya” (Sudjana, 1989: 76).

Dengan adanya proses belajar pada manusia sepanjang hidupnya maka
dapat merubah tingkah laku manusia dari tidak tahu menjadi tahu, kemudian
terjadi pengertian-pengertian baru, seterusnya timbul perubahan baru pada diri
manusia tersebut dan perubahan itu tetap dipelihara serta dapat dimanfaatkan bagi

dirinya sendiri dan bagi masyarakat, keluarga serta lingkungan.
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c. Cakrawala

Yang dimaksud cakrawala disini adalah yang menyangkut lingkungan
sekitar tempat orang itu berada baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
(masyarakat), yang dapat memberikan arti bagi kehidupannya.

d. Pengetahuan

Pengetahuan yang dimaksud adalah menyangkut arti seluas-luasnya,
meliputi segala macam informasi yang diperoleh seseorang dari berbagai sumber
di sekitar lingkungan kehidupan seseorang. Pengalaman yang diperoleh seseorang
akan menjadikan pengalaman baginya dan dapat bermanfaat dalam kehidupan dan
dapat merubah sikapnya, karena “Pengetahuan dan Pengalaman seseorang itu
dapat mempengaruhi dan mengubah setiap orang terhadap suatu objek
(Vembriarto, 1989: 86).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman, proses belajar
(sosialisasi), cakrawala dan pengetahuan melalui komponen kognisi dapat
menimbulkan ide atau kemudian konsep mengenai apa yang di lihat. Berdasarkan
nilai dan norma yang dimiliki pribadi sescorang akan terjadi keyakinan (belief)
terhadap suatu objek. Selanjutnya afeksi memberikan evaluasi emosional, senang

atau tidak senang terhadap objek.
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1.4.2 Masyarakat
Menurut SOLEMAN B. TANEKO (1984: 25) bahwa dalam pengertian

sosiologi, masyarakat tidak dipandang sebagai suatu kumpulan individu atau
sebagai penjumlahan dari individu-individu semata. Masyarakat merupakan suatu
pergaulan hidup, oleh karena manusia itu hidup bersama. Masyarakat merupakan
suatu sistem yang terbentuk karena hubungan dari anggotanya. Dengan kata lain,
bahwa masyarakat adalah suatu sistem yang terwujud dari kehidupan bersama
manusia yang lazim disebut sistem kemasyarakatan.

Oleh karena itu TANEKO perlu membatasi telaahnya mengenai
masyarakat pada tiga gatra yaitu:

1. Struktur sosial,

2. Proses sosial, dan

3. Perubahan-perubahan sosial.

Tidak jauh berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh EMILE
DURKHEIM, yang menyatakan bahwa masyarakat merupakan suatu kenyataan
yang obyektif secara individu, bebas dari individu-individu yang merupakan
anggota-anggotanya (dikutip dari David Berry: 1981: 151).

Istilah masyarakat banyak mencakup berbagai faktor, terdapat beberapa
definisi masyarakat menurut para ahli ( Soerjono Soekanto: 1990: 26 )

a. Mac Iver dan Page yang mengatakan bahwa masyarakat ialah suatu sistem dari
kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerjasama antara berbagai
kelompok dan penggolongan dari pengawasan tingkah laku serta kebebasan-

kebebasan manusia. Keseluruhan yang selalu berubah ini kita namakan
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masyarakat. Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial dan masyarakat
selalu berubah.

b. Ralph Linton menyatakan masyarakat merupakan setiap kelompok manusia
yang telah hidup dan bekerjasama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur
diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan
batas-batas yang dirumuskan dengan jelas.

c. Selo Soemarjan menyatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang hidup
bersama yang menghasilkan kebudayaan.

Dari beberapa gagasan tentang masyarakat ditinjau dari kehidupan
bersama maka bisa ditafsirkan apa masyarakat itu. Masyarakat adalah suatu proses
saling mempengaruhi antara kebutuhan-kebutuhan perorangan (individu) dengan
unsur-unsur kehidupan bersama.

1.4.3 Masalah Sosial di Indonesia

Menurut Soekanto (1990 : 399), masalah sosial adalah suatu
ketidaksesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat yang
mmbahayakan kehidupan kelompok sosial atau menghambat terpenuhinya
keinginan-keinginan pokok warga kelompok sosial tersebut sehingga
menyebabkan kepincangan sosial.

Masalah sosial timbul dari kekurangan-kekurangan dalam diri manusia
atau kelompok sosial yang bersumber pada faktor-faktor ekonomis, biologis,

psikologis dan kebudayaan. Sesuai dengan sumber-sumbernya, masalah sosial

dapat diklasifikasikan dalam empat kategori :
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1. Problema-problema yang berasal dari faktor ekonomis, antara lain
kemiskinan, pengangguran dan sebagainya.

2. Penyakit misalnya bersumber dari faktor biologis.

3. Dari faktor psikologis timbul persoalan seperti penyakit syaraf (neurosis),
bunuh diri, disorganisasi jiwa dan sebagainya.

| 4. Perceraian, kejahatan, kenakalan anak-anak, konflik ras dan keagamaan
bersumber pada faktor kebudayaan ( Soekanto, 1990:401).
L. 4. 4 Masyarakat miskin

Masyarakat miskin seringkali merupakan kelompok yang tidak berdaya
baik karena hambatan internal dari dalam dirinya maupun tekanan eksternal dari
lingkungannya. Kemiskinan merupakan salah satu fenomena yang selalu ada di
setiap masyarakat manapun di dunia ini. Kemiskinan biasanya berkaitan erat
dengan gejala-gejala patologis di dalam kehidupan bermasyarakat. Definisi
kemiskinan menurut Emil Salim (1982:66) adalah sebagai kurangnya pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang pokok seperti pangan, pakaian,tempat
berteduh dan lain-lain.

Sementara itu Suparlan dalam Ahmadi (2003: 202) menyatakan
kemiskinan adalah sebagai suatu standar tingkat hidup yang rendah yaitu adanya
suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang
dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat
yang bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini secara langsung nampak
pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral dan rasa harga

diri dari mereka yang tergolong sebagai orang miskin.
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Berdasarkan penyebabnya kemiskinan dapat digolongkan menjadi :

- Kemiskinan natural yaitu keadaan kemiskinan yang disebabkan keadaan
alamiah, baik pada segi sumber daya manusianya maupun sumber daya
alamnya.

- Kemiskinan kultural yaitu kemiskinan yang disebabkan oleh faktor-faktor
kebudayaan, yang menyebabkan terjadinya proses pelestarian kemiskinan di
dalam masyarakat itu.

- Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh faktor-faktor
buatan manusia seperti kebijakan perekonomian yang tidak adil, penguasaan
faktor-faktor produksi yang tidak merata, korupsi dan kolusi serta tatanan
perekonomian internasional yang lebih menguntungkan kelompok negara
tertentu (Bawasir, 1999:306).

Sementara itu, Nurske (1953:226) membedakan kemiskinan menjadi 3
yaitu

1. Kemiskinan absolut yaitu seseorang yang hasil pendapatannya berada di
bawah garis kemiskinan, tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
minimum pangan, sandang, kesehatan, papan dan pendidikan.

2. Kemiskinan relatif yaitu seseorang yang tergolong miskin relatif sebenarnya
telah hidup di atas garis kemiskinan namun masih berada di bawah
kemampuan masyarakat sekitarnya.

3. Kemiskinan kultural yaitu berkaitan erat dengan sikap seseorang atau

sekelompok masyarakat yang tidak mau berusaha memperbaiki tingkat
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kehidupannya sekalipun ada usaha dari pihak lain yang membantunya.

(www.pu.go.id/publik/PQKP/Des/memahami99.htm).
L 4.5 Zakat

Membayar zakat, berinfak dan bersedekah adalah salah satu ajaran agama

Islam yang berkaitan erat dengan tata kehidupan sosial bermasyarakat. Kewajiban
membayar zakat termasuk dalam rukun Islam yang ke empat. Adapun landasan
mengenai ketentuan berzakat ini. Salah satunya terdapat dalam Al-quran surat
Albagarah ayat 43 yang artinya :

» Dan dirikanlah Sholat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk .

Mengenai realitas distribusi zakat, infak dan sedekah di Indonesia,
menurut Harian Pikiran Rakyat, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta bekerja sama dengan Ford Foundation, pernah melakukan
penelitian yang berhasil menemukan fakta bahwa umat Islam Indonesia
mengeluarkan sumbangan baik zakat, infak dan sedekah (ZIS) sebesar Rp.19,3
Triliun setiap tahunnya.

Banyak upaya-upaya yang dapat dimanfaatkan dalam usaha
memasyarakatkan zakat. Dalam hal ini, media elektronik dapat menjadi pilihan
utama, mengingat akses media ini, terutama TV, bukan lagi menjadi halangan
bagi mayoritas masyarakat Indonesia. Dengan sosialisasi zakat yang terus
menerus, maka kesadaran masyarakat untuk berzakat secara perlahan akan
meningkat.

Dalam perjalanannya, Islam tidak pernah melarang pemeluknya untuk

mempunyai banyak harta. Melainkan ia harus menunaikan kewajibannya -
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memberikan hak-hak kaum miskin - dalam membayar zakat, demi keseimbangan
fungsi sosial kemasyarakatan. Adalah Indonesia dengan potensi zakat yang begitu
besar, diharapkan mampu mengentaskan kemiskinan dengan memanfaatakan
fungsi zakatnya. Tentunya segala usaha ini tidak akan mampu diwujudkan secara
maksimal jika tidak didukung oleh pemerintah, melalui berbagai kebijakan yang
mampu mempercepat roda perekonomian bangsa.

L 4. 6 Organisasi atau Lembaga

Organisasi terjemahan dari organization. Menurut Soerjono Soekanto
(dalam kamus sosiologi, 1983) organisasi mengandung tiga makna yaitu:

1. Organisasi diartikan sebagai sistem sosial yang dibentuk untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu, artinya hubungan antar individu dan kelompok
dalam suatu organisasi menciptakan harapan bagi perilaku individu.

2. Organisasi diartikan suatu kelompok yang mempunyai diferensiasi
peranan, artinya dalam satu organisasi setiap individu harus dapat
memainkan peranannya.

3. Organisasi adalah sekelompok orang yang sepakat untuk mematuhi
seperangkat norma, artinya ketika orang masuk dalam organisasi, maka
orang tersebut secara sukarela harus patuh terhadap norma organisasi.

Ada bermacam-macam pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan
organisasi. Sachein (1982) mengatakan bahwa organisasi adalah suatu koordinasi
rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui
pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab.

Selanjutnya Kochler (1976) mengatakan bahwa organisasi adalah sistem
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hubungan yang terstruktur yang mengkoordinasi usaha suatu kelompok orang
untuk mencapai tujuan tertentu. Lain lagi dengan pendapat Wright (1977) dia
mengatakan bahwa organisasi adalah suatu bentuk sistem terbuka dari aktivitas
yang dikoordinasi oleh dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan
bersama.

Walaupun ketiga pendapat mengenai organisasi tersebut kelihatannya
berbeda-beda perumusannya tapi ada 3 hal yang sama-sama dikemukakan yaitu
organisasi merupakan suatu sistem, mengkoordinasi aktivitas dan mencapai tujuan
bersama atau tujuan umum.

I. 4. 7 Penelitian- Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang badan atau lembaga amil zakat, telah pernah dilakukan
pada masa sebelumnya yang bisa dijadikan sebagai bahan referensi untuk
penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain dilakukan oleh Mardiah dari fakultas
syariah IAIN Raden Fatah Palembang. Penelitian tersebut dilakukan pada tahun
2004 yang lalu dengan judul tinjauan hukum Islam terhadap pengelolaan zakat
yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat ( BAZ ) sumatera selatan. Lokasi
penelitian ini beralamat di J1. Bidar blok B no. 22 Palembang.

Dalam penelitian tersebut menyangkut pengelolaan zakat yaitu tentang
pengumpulan zakat dan penyalurannya serta menilai apakah penyaluran zakat
tersebut telah sesuai dengan syariat Istam. Hasil penelitian tersebut mengatakan
bahwa pengelolaan zakat yang dilakukan oleh badan amil zakat sumatera selatan
telah sesuai dengan kaidah-kaidah dalam agama Islam dan penyaluran zakat

diberikan kepada objek-objek zakat yang sesuai dengan kriteria yang telah
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ditentukan. Objek penyaluran zakat yang dikelolah oleh badan amil zakat itu
meliputi sebanyak 30 orang siswa SD/MI dan 30 orang siswa SMP/MTS yang
menerima beasiswa, 15 orang penarik becak dan para pemilik usaha kecil yang
mendapatkan infak produktif.

Selain penelitian di atas, ada juga penelitian yang dilakukan oleh Msy
Rizkiyah Ridho Ramadhona dari fakultas fisip UNSRI Indralaya. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2008 dengan judul Peranan Lembaga Amil Zakat dalam
Mengembangkan Potensi Sosial Masyarakat Miskin di Kota Palembang (studi
pada rumah zakat Indonesia cabang Palembang).

Dalam penelitian ini menjelaskan peranan lembaga amil zakat dalam
proses mengembangkan potensi sosial masyarakat miskin di perkotaan dan
keberadaan peranan sosial lembaga zakat pada umumnya dan Rumah Zakat
Indonesia (RZI) pada khususnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa RZI cabang Palembang dalam
mengembangkan potensi sosial masyarakat miskin di kota Palembang memiliki
peranan penting yaitu untuk mengingatkan muzzaki (pemberi zakat), menjaga air
muka mustahik (yang menerima zakat), mengontrol zakat yang akan diterima
mustahik dengan melakukan observasi para mustahik dan calon mustahik serta
menentukan prioritas dan pendistribusian zakat yang produktif dan konsumtif.
Sedangkan upaya-upaya yang dilakukan oleh RZI cabang Palembang untuk
mengembangkan potensi sosial masyarakat miskin dikota Palembang adalah
dengan meluncurkan produk dan program RZI. Produk RZI terdiri dari zakat,
kurban, infaq, sadaqah dan siaga gizi nusantara.
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Program-program yang dijalankan RZI terdiri dari : Pertama: Educare
(program pendidikan) dalam hal ini memberikan beasiswa pendidikan kepada
anak-anak yatim dan dhuafa. Kedua: Healthcare (program kesehatan) dengan
memberikan fasilitas gratis untuk para mustahik mulai dari mobil jenazah, mobil
klinik, pengobatan gratis, rumah bersalin gratis sampai khitanan anak. Ketiga:
Ecocare (program ekonomi) yaitu memberikan bantuan berupa modal usaha kecil
dan mikro. Keempat: Youthcare (program kepemudaan) dalam hal ini melakukan
pembinaan kepada para relawan RZI dengan melakukan program kaderisasi dan
memfasilitasi para relawan dalam menjalankan aksinya untuk pelaksanaan tiga

program lainnya (Educare, Healthcare dan Ecocare).

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Sifat dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dimana penelitian ini terbatas
pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan sebagai mana adanya,
sehingga bersifat mengungkapkan fakta ( facta finding ). Hasil penelitian
ditekankan pada pemberian gambaran secara objektif tentang keadaan yang
sebenarnya dari subjek yang diteliti ( Nawawi, 1991 ).

Menurut Bogdan dan Taylor, metode kualitatif dipandang sebagai
prosedur penelitian yahg menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan

maupun tulisan dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 1993 : 20).
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dimaksudkan
untuk eksplorasi dan klasifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial
dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah
dan unit yang diteliti. Jenis penelitian ini tidak sampai mempersoalkan jalinan
hubungan antar variabel yang ada, tidak dimaksudkan untuk menarik generasi
yang menjelaskan variabel-variabel anteseden yang menyebabkan gejala sosial
(Faisal: 1989: 20). Dalam penelitian ini akan digambarkan tentang persepsi
masyarakat pada keberadaan badan amil zakat dalam pengelolaan dan penyaluran
zakat untuk masyarakat miskin di kota Palembang. Gambaran tentang fenomena
ini akan diperoleh melalui data hasil observasi, wawancara mendalam dan

dokumentasi.

1.5.2 Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah di kelurahan Sukamaju Palembang.

Alasan pemilihan lokasi tersebut karena pertimbangan sebagai berikut:

1. Berdasarkan observasi bahwa transparansi dalam pengelolaan dan penyaluran
dana zakat yang rendah sehingga masyarakat di kelurahan Sukamaju kurang
mengetahuinya.

2. Timbulnya persepsi yang berbeda-beda dalam masyarakat di kelurahan

Sukamaju tentang pengelolaan dan penyaluran dana zakat untuk masyarakat

miskin.
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1.5.3 Unit Analisis

Dalam penelitian ini yang menjadi unit analisisnya adalah masyarakat
~ yang tinggal menetap di kelurahan Sukamaju kota Palembang yang memberi

zakat.

1.5.4 Penentuan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian ( Moleong, 2002 ). Pemanfaatan
informan bagi peneliti adalah untuk membantu agar dalam waktu yang relatif
singkat banyak informasi yang dijangkau serta untuk menghindari terjadinya
pengulangan data dan informasi.

Dalam penelitian ini, penentuan informan dilakukan dengan cara
purposive yang didasarkan atas kriteria atau pertimbangan tertentu Yyang
ditetapkan secara sengaja oleh si peneliti yang bertujuan mengambil informan dari
orang-orang yang benar-benar terlibat dengan permasalahan yang diteliti ( Faisal,
1995: 67 ). Informan dalam penelitian ini yaitu yang menjadi informan utama
adalah masyarakat yang memberi zakat dan yang menjadi informan pendukung
adalah pengelola badan amil zakat. Adapun kriteria-kriteria yang ditentukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Para pengurus dan karyawan amil zakat (pengumpul dan pengelola dana
zakat) yang bekerja di Rumah Zakat Indonesia (RZI) cabang Palembang yang

mengetahui tentang produk dan program-program yang dilaksanakan oleh RZI
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untuk menyalurkan zakat kepada para mustahiq (orang yang menerima zakat)

dikota Palembang.

Masyarakat yang tinggal di Kelurahan Sukamaju yang beragama Islam dan

memberikan zakat.

1.5.5 Definisi Konsep

1

Persepsi berasal dari kata perception (bahasa Ingegris) berarti penglihatan,
tanggapan daya memahami atau menanggapi. Menurut Robbins (dalam
Marhaeni, 2003: 5) persepsi merupakan suatu proses individu
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indra mereka agar memberi
makna kepada lingkungan mereka. Persepsi dalam kamus Besar Bahasa
Indonesia mempunyai pengertian tanggapan (penerimaan) langsung dari
sesuatu dan proses mengetahui beberapa hal melalui panca indra.

Masyarakat adalah bukanlah sesuatu yang statis “di luar sana” yang selalu

mempengaruhi dan membentuk diri kita, namun pada hakekatnya

merupakan sebuah proses interaksi. Menurut SOLEMAN B. TANEKO
(1984:25) bahwa dalam pengertian sosiologi, masyarakat tidak dipandang
sebagai suatu kumpulan individu atau sebagai penjumlahan dari individu-
individu semata. Masyarakat merupakan suatu pergaulan hidup, oleh
karena manusia itu hidup bersama. Masyarakat merupakan suatu sistem
yang terbentuk karena hubungan dari anggotanya. Dengan kata lain,
bahwa masyarakat adalah suvatu sistem yang terwujud dari kehidupan

bersama manusia yang lazim disebut sistem kemasyarakatan.
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3. Badan atau Lembaga adalah sebuah organisasi yang memiliki status dan

peranan tertentu untuk menjalankan fungsi-fungsi tertentu untuk
memenuhi kebutuhan tertentu dalam masyarakat.

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang ke empat yang merupakan
kewajiban agama yang dibebankan atas harta kekayaan seseorang menurut
aturan tertentu. Contohnya zakat penghasilan dikeluarkan setiap bulan jika
sudah mencapai nisab (penghasilan minimal) yaitu seharga 652,8 kg beras
dan tarifnya 2,5 %, diberikan pada 8 golongan diantaranya fakir dan
miskin. (AlQur’an 9:60).

Infaq adalah sumbangan sukarela atau seikhlasnya (materi) diantaranya
infak kepada fakir miskin sesama muslim, infak bencana alam, infak
kemanusiaan dan lain-lain.

Sedekah adalah lebih l\;as dari infak karena yang disedekahkan tidak
terbatas pada materi saja.

Fakir berasal dari kata Arab”fakir (faqirun)” adalah orang yang tidak
mampu bekerja dan berusaha untuk membiayai hidup dan tidak
mempunyai harta untuk keperluan hidupnya.

Miskin berasal dari kata Arab “miskin(miskinun) adalah orang yang
mampu bekerja untuk mencari nafkah kehidupan sehari-hari dan
mempunyai harta, akan tetapi penghasilannya tidak mencukupi
keperluannya seperti kebutuhan pokok yang meliputi sandang, pangan,
papan, pendidikan, kesehatan.
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9.

10.

11.

Amil Zakat adalah suatu lembaga atau organisasi yang membantu
pemerintah di Negara-negara Islam atau yang mendapat izin atau yang
dipilih oleh yayasan yang diakui oleh pihak pemerintah atau masyarakat
Islam untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat serta urusan lain yang

berhubungan dengan itu ( www.pkpu.or.id ).

Konsep pengelolaan dan penyaluran. Dalam teori manajemen, secara
umum sebuah organisasi harus melakukan setidaknya 3 macam tahap-
tahap yang termasuk dalam proses manajemen yaitu terdiri dari planning
(perencanaan),  organizing  (pengorganisasian/pelaksanaan),  dan
controlling (pengontrolan/pengawasan).

Badan Amil Zakat adalah suatu lembaga atau organisasi yang membantu
pemerintah di Negara-negara Islam atau yang mendapat izin atau yang
dipilih oleh pihak pemerintah atau masyarakat Islam untuk
mengumpulkan dan menyalurkan zakat serta urusan lain yang

berhubungan dengan itu ~ ( www.pkpu.or.id).
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1.5.6 Data dan Sumber Data

a) Data Primer

Sumber data primer diperoleh langsung dari informan yang merupakan
tokoh kunci dari informasi yang berhubungan dengan penelitian ini. Data primer
yaitu data utama di dalam penelitian, data ini diperoleh melalui hasil wawancara
secara mendalam. Sumber data di dapat dari informan yaitu masyarakat dermawan
yang memberi zakat. Dalam proses pengumpulan data peneliti bertatap muka dan
wawancara langsung dengan informan sekaligus mmelakukan pengamatan atau
observasi.

b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung data primer atau data
penunjang yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. Sumber data
sekunder diperoleh dari studi pustaka melalui jurnal, buku, majalah, karya ilmiah,
skripsi, dokumen-dokumen, catatan-catatan tertulis, laporan-laporan tertulis dan
keterangan-keterangan yang didapat dari sumber pendukung dan situs internet

sehingga dapat memberikan pemahaman berkaitan dengan fokus penelitian.

1.5.7 Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses penelitian ini untuk mengumpulkan data digunakan

beberapa teknik antara lain :

a ) Observasi

yaitu peneliti akan mengadakan pengamatan secara langsung ke lokasi

penelitian dan mencatat secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang
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diselidiki. Data diperlukan yaitu diukur secara tidak langsung misalnya berupa
sikap, aktifitas yang terjadi ( Marzuki, 1997 : 55 ).

Kedudukan peneliti disini sebagai observasi partisipan dimana peneliti
sebagai pengamat diketahui oleh masyarakat yang diteliti dan tidak sepenuhnya
terlibat secara aktif dalam aktivitas informan.

b ) Wawancara Mendalam

Pengambilan data dapat diperoleh melalui wawancara dalam bentuk
pembicaraan informal, dimana pertanyaan yang diajukan tergantung pada
pewawancara. Kemudian peneliti dapat melakukan wawancara secara mendalam
(in dept interview) dengan menggunakan pedoman wawancara ( interview guide)
berupa pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti dengan
tujuan memudahkan peneliti dalam proses penggalian informasi.

Guide interview memberikan kebebasan informan untuk menyampaikan
pendapat, pandangan, pikiran dan perasaan serta pengalaman tanpa adanya aturan
dan paksaan dari peneliti. Tujuannya adalah memungkinkan pihak diwawancarai
bebas mendefinisikan diri dan lingkungannya dengan menggunakan istilah-istilah
mereka sendiri mengenai fenomena yang diteliti serta tidak hanya sekedar
menjawab pertanyaan.

Dalam mencari data primer yang diperoleh dari para informan dikawasan
penelitian dilakukan wawancara mendalam dengan masyarakat di kelurahan
Sukamaju sebagai fokus informan dari peneliti yaitu berupa data persepsi

masyarakat pada lembaga amil zakat di kota palembang sebagai pengelola dan
penyalur dana zakat untuk masyarakat miskin.
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¢ ) Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mempelajari sumber-sumber
terkait, seperti buku-buku panduan yang terkait dengan fokus penelitian. Misalnya
buku-buku tentang metodologi penelitian, berita yang tertulis dan mengekspose

tentang objek penelitian.

1.5.8 Teknik Analisis Data

Data kualitatif dapat di analisis melalui tahapan sebagai berikut ( Sitorus,
1994 :101-102):
1. Reduksi Data

Proses awal dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah tersedia dari
berbagai sumber yaitu pustaka, pengamatan dan wawancara. Pada tahap ini,
peneliti memusatkan perhatian pada data lapangan, kemudian melakukan
wawancara dengan informan yang telah ditentukan sebelumnya. Selanjutnya
mereduksi data, yaitu pada tahap ini data yang terkumpul dan terekam dalam
catatan-catatan lapangan di rangkum dan diseleksi. Kegiatan ini sekaligus juga
merupakan proses penyusunan data ke dalam berbagai fokus, kategori atau pokok
permasalahan yang sesuai. Data yang di reduksi dalam penelitian ini adalah dari
hasil pengamatan ( data lapangan ) dan wawancara di lokasi penelitian berupa
data persepsi masyarakat dikelurahan sukamaju pada lembaga amil zakat dikota
Palembang. Data-data ini selanjutnya di seleksi serta dikategorisasikan

berdasarkan fokus permasalahannya.
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2. Penyajian Data

Kemudian penyajian ( display ) data yaitu pada tahap ini data di olah
dengan menyusun atau menyajikan ke dalam matriks-matriks atau teks naratif
yang sesuai dengan keadaan data yang telah di reduksi, yang akan memudahkan
pengkontruksianA data dan memudahkan mengetahui cakupan data yang
terkumpul. Artinya data mengenai pengamatan lapangan serta hasil wawancara
dengan informan akan disajikan dalam bentuk cerita atau dideskripsikan.
Misalnya, peneliti akan menjabarkan bagaimana persepsi masyarakat di kelurahan
sukamaju mengenai lembaga amil zakat dikota Palembang. Kemudian data
tersebut akan diringkas dan disajikan dalam bentuk kalimat yang dapat dimengerti
oleh semua pihak.
3. Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah dengan memberi kesimpulan dari data yang
telah direduksi atau disajikan. Seluruh data yang telah di proses pada tahap 1 dan
2 di atas secara umum dapat ditarik suatu kesimpulan. Pada tahap ini peneliti
selalu melakukan uji kebenaran di setiap makna yang muncul dari data bagaimana
persepsi masyarakat di kelurahan sukamaju tentang lembaga amil zakat dikota
Palembang. Artinya setiap data yang menunjang fokus penelitian akan
disesuaikan kembali dengan data-data yang di dapat dan juga melalui diskusi
dengan masyarakat kelurahan sukamaju yang telah bersedia menjadi informan
untuk penelitian ini. Kemudian secara umum dapat ditarik suatu kesimpulan guna

mendapatkan intisari dari seluruh proses penelitian yang dilakukan.
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1.5.9. Sistematika Penulisan

il n]h”l ‘l

Penulisan tugas akhir ini disusun menurut sistematika sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka dan metode penelitian yang digunakan serta
sistematika penulisan.

BAB II KERANGKA PEMIKIRAN
Bab ini menguraikan tentang konsep dari penelitian serta teori yang
digunakan untuk membantu memperoleh hasil dari penelitian yang akan
dilaksanakan.

BAB III DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN
Bab ini memberikan gambaran mengenai wilayah penelitian, baik secara
umum tentang Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako Kota Palembang
serta gambaran khusus mengenai profil masyarakat di Kelurahan
Sukamaju Kecamatan Sako Kota Palembang.

BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISA DATA
Bab ini berisikan uraian pembahasan serta analisa data terhadap hasil
pemecahan masalah yang dilaksanakan dalam penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang merupakan jawaban atas
permasalahan yang telah dirumuskan pada perumusan masalah serta

beberapa saran dari peneliti.
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